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ABSTRAK


Buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland) banyak dimanfaatkan sebagai penyedap rasa atau bumbu masakan dan sebagai minuman rempah obat herbal. Kandungan senyawa bioaktifnya memiliki kemampuan sebagai aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dan mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat pada buah kapulaga terhadap bakteri Streptococus pyogenes dan Pseudumonas aeruginosa.
Metode penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental meliputi pengumpulan sampel, pemeriksaaan makroskopik, pemeriksaan mikroskopik, pembuatan simplisia, pemeriksaan karakteristik, skrining fitokima, pembuatan ekstrak etanol 96%, pembuatan fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat, selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococus pyogenes dan Pseudumonas aeruginosa dengan metode difusi agar pada berbagai konsentrasi. Hasil pemeriksaan makroskopik, bentuk hampir bulat, buahnya beruang 3 dipisahkan oleh sekat, terdapat 2 deret biji, warna kuning muda kecoklatan, bau khas dan rasa agak pedas.
Hasil pemeriksaan mikroskopik, ditemukan fragmen epikarpium, endokarpium, perisperm dengan idioblas sel minyak, kristal kalsium oksalat bentuk prisma, dan rambut penutup. Hasil karakteristik simplisia diperoleh sesuai dengan persyaratan mutu Farmakope Herbal Indonesia Edisi II 2017. Skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan glikosida. Metabolit sekunder triterpenoid terkandung dalam ekstrak tetapi tidak terkandung dalam serbuk simplisia. Fraksi n-heksana mengandung metabolit sekunder triterpenoid, sedangkan fraksi etil asetat mengandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga memberikan aktivitas antibakteri meningkat lebih besar. Fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih besar terhadap kedua bakteri.
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT, N-HEXANE
FRACTION AND ETHYL ACETATE OF CARDAMOM FRUIT (Amomum
cardamomum Soland. Ex Maton Benth)
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ABSTRACT

Cardamom fruit (Amomum cardamomum Soland) is widely used as a
Slavoring or cooking spice and as a herbal medicine spice drink. The content of its
bioactive compounds has the ability as antibacterial activity. The objective of this
research was to determine the content of secondary metabolites and to determine
the antibacterial activity of ethanol extract, n-hexane fraction and ethyl acetate
fraction in cardamom fruit on Streptococus pyogenes and Pseudomonas
aeruginosa bacteria.

This research method was carried out using experimental methods
including sample collection, macroscopic examination, microscopic examination,
preparation of simple drugs, examination of characteristics, phytochemical
screening, preparation of 96% ethanol extract, preparation of n-hexane fraction
and ethyl acerate fraction, then testing of antibacterial activity on Streptococus
pyogenes and Pseudomonas aeruginosa bacteria using the agar diffusion method
at various concentrations. Macroscopic examination results, almost round shape,
the fruit bears 3 separated by a partition, there are 2 rows of seeds, light yellow-
brown color, distinctive odor and slightly spicy taste.

Microscopic examination results found fragments of epicarp, endocarp,
perisperm with oil cell idoblasts, prism-shaped calcium oxalate crystals, and
covering hairs. The results of the characteristics of the simplicia obtained in
accordance with the quality requirements of the Indonesian Herbal
Pharmacopoeia Edition Il 2017. Phytochemical screening of simplicia powder
and ethanol extract showed the presence of alkaloids, flavonoids, tannins,
saponins, and glycosides. Triterpenoid secondary metabolites are contained in the
extract but not in the simplicia powder. The n-hexane fraction contains secondary
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